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ABSTRAK
Pandahuluan: Basis salep berperan penting dalam proses pelepasan senyawa aktif untuk mendapatkan efek terapi

yang diharapkan. Kelompok basis salep tercuci air dan larut air merupakan pilihan dalam formulasi sediaan salep.
Asam salisilat merupakan senyawa antibakteri yang dapat diformulasikan dalam bentuk topikal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh basis STA dan SLA terhadap sifat fisika, dan kimia sediaan serta aktivitas
antibakterinya.

Metode: Penelitian eksperimental laboratorium, dengan melakukan formulasi salep asam salisilat 5% dalam basis
STA dan SLA kemudian dilakukan pengujian sifat fisik (homogenitas, daya sebar), sifat kimia (derajat keasamaan
(pH)) dan aktivitas antibakteri. Pengujian dilakukan pengulangan tiga kali (n=3) data dianalisa dengan t-test,
sedangkan uji aktivitas antibakteri dilakukan 2 kali pengujian yaitu uji t-test dan kruskal-walis dilanjutkan mann-
withney.

Hasil: Salep asam salisilat dalam basis tipe STA dan SLA mempunyai homogenitas yang sama. Daya sebar salep
asam salisilar basis SLA berturut-turut tanpa beban (5,06+0,11 cm), beban 50 g (5,6+0,49 cm), dan beban 100 g
(6,43+0,40 cm) lebih kecil dibandingkan dengan basis STA berturut-turut tanpa beban (6,13+0,15 cm), beban 50
g (7,26£0,25 cm), beban 100 g (7,80+0,2 cm) (p<0,05, t-test, mann-whitney). Nilai derajat keasaman (pH) salep
asam salisilat dalam basis STA (3,95+0,43) tidak berbeda dengan salep asam salisilat SLA (4,01+0,68 mm)
(p>0,05 ,t-test). Nilai ZOI aktivitas antibakteri salep asam salisilat dalam basis STA (15,90+0,43) lebih kecil
dibandingkan dengan SLA (21,73+0,68 mm) (p<0,05, t-test).

Kesimpulan :Salep asam salisilat basis STA dan SLA memiliki sediaan yang homogen. Daya sebar basis STA
lebih besar dibandingkan dengan basis SLA, derajat keasaman (pH) basis STA tidak berbeda dibandingkan dengan
basis SLA dan aktivitas antibakteri basis STA lebih kecil dibandingkan dengan basis SLA.
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ABSTRACT
Introduction: The ointment base plays an important role in the process of releasing the active compound to get
the expected therapeutic effect. The water-soluble and water-soluble ointment base group is an option in the
formulation of ointment preparations. The antibacterial active compound salicylic acid is a beta hydroxy acid
compound that can be used to inhibit the growth of bacteria and fungi at a concentration of 3-6%. This study aims
to determine the effect of STA and SLA-based salicylic acid ointment on the physical and chemical properties of
the preparation as well as its antibacterial activity.

Methods: Experimental laboratory research, by formulating 5% salicylic acid ointment in STA and SLA bases
and then testing the physical properties (homogeneity, spreadability), chemical properties (degree of acidity (pH))
and antibacterial activity. The test was repeated three times (n=3). The data was analyzed by t-test, while the
antibacterial activity test was carried out 2 times, namely the t-test and kruskal-walis test followed by mann-
withney.

Result : Salicylic acid ointment in STA and SLA type bases has the same homogeneity. The dispersive power of
SLA-based salicylic acid ointment, respectively, without load (5.06+0.11 cm), 50 g load (5.6+0.49 c¢cm), and 100
g load (6.43+0.40 cm) were less compared with STA basis with no load (6.13+0.15 cm), load 50 g (7.26+0.25 cm),
load 100 g (7.80+0.2) (p<0.05, t-test, mann-whitney). The value of the degree of acidity (pH) of salicylic acid
ointment in STA basis (3.95+0.43) was not different from that of SLA-salicylic acid ointment (4.01+0.68) (p>0.05
t-test). The ZOI value of antibacterial activity of salicylic acid ointment in STA basis (15.90+0.43 mm) was
smaller than that of SLA (21.73+0.68 mm) (p<0.05, t-test).

Conclusion : Salicylic acid ointment base STA and SLA have homogeneous preparations. The dispersion power
of STA base is greater than that of SLA base, the degree of acidity (pH) of STA base is not different from that of
SLA base and antibacterial activity of STA base is lower than that of SLA base.
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PENDAHULUAN

Anti bakteri merupakan senyawa yang
mampu mengendalikan pertumbuhan bakteri yang
bersifat pathogen?. Senyawa anti bakteri yang sering
dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit kulit adalah
asam  salisilat. Asam  salisilat  merupakan
senyawa asam beta hidroksi yang bisa digunakan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur
pada konsentrasi 3-6%2. Asam salisilat digunakan
untuk mengobati infeksi bakteri pada kulit seperti
impetigo, furunkel, dan folikulitis serta infeksi jamur
seperti  dermatofitosis (ringworm), tinea, dan
kandidiasis®.

Formulasi berperan penting dalam aktivitas
sediaan topikal anti bakteri. Salep merupakan
sediaan topikal yang dapat digunakan untuk
pengobatan infeksi kulit. Kandungan senyawa anti
bakteri pada salep harus larut atau terdispersi
homogenic dalam dasar salep*. Basis salep harus
mampu melepaskan zat aktif untuk mendapatkan
aktivitas terapi yang diharapkan. Pelepasan zat aktif
dari sediaan salep dipengaruhi oleh sifat fisika kimia
bahan obat, STA dan SLA merupakan pilihan dalam
formulasi sediaan salep. Basis STA merupakan
emulsi minyak dalam air. Sedangkan basis SLA
merupakan dasar salep tak berlemak yang terdiri dari
konstituen larut air®.Senyawa anti bakteri formulasi
sediaan salep harus dapat di lepaskan dari basis yang
digunakan untuk menjamin aktivitasnya®. Pelepasan
senyawa anti bakteri asam salisilat dalam basis salep
belum banyak dilaporkan dan dapat dievaluasi
dengan mengamati luas zona hambatan media
pertumbuhan bakteri.

Pada formulasi sediaan salep persyaratan
fisik, kimia dan biologis yang harus di perhatikan.
Pengujian mutu pada sediaan salep dilakukan untuk
membuktikan bahwa sediaan salep yang di buat
memenuhi syarat mutu fisik, kimia dan biologis.
Persyaratan mutu yang dilakukan secara sifat fisik
seperti daya sebar, daya lekat, homogenitas, dan
viskositas , sedangkan sifat kimia seperti uji pH,
kadar zat aktif, dan stabilitas zat aktif. Sementara
untuk mutu biologis seperti uji aktivitas,
kontaminasi mikroba, dan sterilisasi.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara

eksperimental laboratorium tentang pengaruh jenis
basis salep terhadap aktivitas antibakteri dari asam
salisilat, serta sifat fisik dan kimia dari
sediaannya.Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Teknologi Farmasi dan Farmasetika Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang pada bulan
Mei-Juli 2022.

Bahan Penelitian

Bahan Media Pertumbuhan Bakteri adalah
Nutrient Agar (Oxoid) dengan konsentrasi 20 g/L
dan  Mueller-Hinton Broth (Oxoid) dengan
konsentrasi 21 g/L

Untuk membuat formula sediaan salep
dibutuhkan bahan berupa Asam salisilat (Tokyo
Chemical Industry CO, PA), stearil alkohol (PT
NGL), cetyl alkohol (PT NGL), metil paraben (PT
Nurra Gemilang Lab), propil paraben (PT NGL),
vaselin aloum (PT NGL), Natrium lauryisulfat (PT
NGL), propilen glikol (PT NGL), Polyethilenglikol
(PT NGL), aquadest (grade farmasi) dan bahan
untuk membuat formulasi seperti pada tabel 1 dan
tabel 2.
Tabel 1. Formula Sediaan Salep Asam Salisilat
STA

Bahan Fungsi Konsentrasi (%)

Asam Salisilat Zat Aktif 5

Cetyl Alkohol Emulgator 6,4
Stearyl Alkohol Emolient 6,4
Na Laurysulfat Surfaktan 15
Vaselin Album Basis 14,3
Parafin Liquid Emolient 21,4
Aquadest Pelarut 50

Tabel 2. Formula Sediaan Salep Asam Salisilat
SLA

Bahan Fungsi Konsentrasi (%)
Asam Salisilat Zat Aktif 5
Propilengglikol Humektan 12
Stearyl Alkohol Emolient 25
Na Laurysulfat Surfaktan 1
Vaselin Album Basis 25
Nipagin Pengawet 0,025
Nipasol pengawet 0,015
Aquadest Pelarut 37

Pembuatan Sediaan Salep

Alat dan bahan disiapkan, Bahan-bahan
yang digunakan dibedakan dalam dua fase, yaitu fase
minyak dan fase air. Fase minyak dalam formula ini
yaitu cetyl alkohol, stearil alkchol, dan vaselin
album,dan nipasol sedangkan fase airnya vyaitu
natrium laurysulfat, paraffin liquid, propilen glikol,
nipagin dan aquadest. Untuk fase minyak dilakukan
peleburan di atas waterbath dengan menggunakan
cawan porselin hingga meleleh dan sesekali diaduk
dengan kaca pengaduk agar homogen. Untuk fase
airnya ditambahkan, kemudian dipindahkan ke
dalam mortir panas, dan ditambahkan fase minyak
yang sudah meleleh diaduk hingga homogen,
kemudian ditambahkan), Asam Salisilat diaduk
hingga homogen dan membentuk sediaan massa



salep diaduk hingga homogen, sediaan salep yang
sudah jadi dimasukkan ke dalam pot salep.

Penilaian Homogenitas

Sampel sebanyak 0,1 g diletakkan pada gelas
objek lalu di amati apakah sediaan salep sudah
homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan
untuk melihat apakah terdapat bagian yang tidak
tercampur dengan baik®.
Penilaian Daya Sebar Sediaan

Sebanyak 0,5 g sediaan salep di letakkan diatas
kaca berukuran 15 x 15 cm. Selanjutnya ditutupi
dengan kaca yang lain dengan ukuran yang sama dan
di letakkan beban diatasnya hingga mencapai bobot
50 g, 100 g dan kemudian didiamkan setelah satu
menit lalu diukur diameternya secara visual dengan
skala milimeter®, Penilaian daya sebar dilakukan 3
kali replikasi pada setiap formula. Penilaian daya
sebar dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Penilaian Daya Sebar

Penilaian Derajat Keasaman (pH)

Sediaan salep sebanyak 1 g dalam 10 ml water
for injection (WFI) lalu memasukkan elektroda pada
sediaan salep. Penilaian pH dilakukan 3 Kali
replikasi pada setiap formula.

Penilaian Aktivitas Antibakteri (ZOI)

Media di ambil dengan menggunakan kapas lidi,
masukan kedalam cawan petri kemudian dioleskan 6
kali (Streak), diputar hingga 60’. Media agar yang
sudah di inokulasi dibuat 4 lubang sumuran yang
berisi asam salisilat 5% (suspensi), basis salep dan
asam salisilat 5%, basis salep, dan suspensi dengan
diameter 6-8 mm, dalam satu cawan petri berisi 4
sumuran dengan jarak yang sudah ditentukan.
Dimasukan sediaan kedalam sumuran, dibiarkan
terbuka selama 10-20 menit agar medianya keras,
dimasukan ke dalam incubator dengan cara cawan
petri.

Analisa Statistik

Data dinyatakan dalam rerata + SD dengan
pengulangan masing-masing parameter 3 kali, Data
yang dinyatakan normal dan homogen dilanjutkan
dengan T-test dan kruskal-walis dilanjutkan man-
withney.

HASIL PENELITIAN

Sifat Fisika Homogenitas Salep Asam Salisilat

Homogenitas sediaan salep asam salisilat
dapat dilihat pada tabel 3 dan 4. Pada formula STA
dan SLA menghasilkan sediaan salep asam salisilat
yang homogen dan tidak memperlihatkan adanya
partikel kasar pada saat dilihat visual.

Tabel 3. Homogenitas Sediaan Salep Asam
Salisilat SLA

Ulangan Pengamat 1 Pengamat 2
Homogenitas

1 Homogen Homogen

2 Homogen Homogen

3 Homogen Homogen

Tabel 4. Homogenitas Sediaan Salep Asam
Salisilat STA

Ulangan Pengamat 1 Pengamat 2
Homogenitas

1 Homogen Homogen

2 Homogen Homogen

3 Homogen Homogen

Sifat Fisika Daya Sebar Salep Asam Salisilat

Daya sebar sediaan salep asam salisilat
dalam basis SLA dan STA dapat dilihat pada tabel
5, 6, 7 dan gambar 2. Pengujian daya sebar STA dan
SLA dilakukan dengan tanpa beban, dengan beban
50 g dan 100 g. Daya sebar sediaan salep asam
salisilat dalam basis SLA lebih rendah dibandingkan
dengan basis STA, baik dengan beban 50 g dan
beban 100 g (p<0,05, t-test), serta tanpa beban
(p<0,05, mann-withney).

Tabel 5. Daya Sebar Sediaan Salep Asam Salisilat

Tanpa Beban
Ulangan Daya Sebar (cm)
SLA STA
1 5,00 6,00
2 5,00 6,10
3 5,20 6,30
X+SD 5,60£0,11 6,13+0,15*

Tabel 6. Daya Sebar Sediaan Salep Asam Salisilat

Beban 50 g
Ulangan Daya Sebar (cm)
SLA STA
1 5,10 7,50
2 5,90 7,30
3 6,00 7,00
X+SD 5,6+0,49 7,26+0,25*

Tabel 7. Daya Sebar Sediaan Salep Asam Salisilat

Beban 100 g
Ulangan Daya Sebar (cm)

SLA STA

1 6,00 8,00

2 6,50 7,60

3 6,80 7,80

X+SD 6,43+0,40 7,8+0,20*

Keterangan :



SLA= salep larut air, STA= salep tercuci air
*=Beda signifikan dengan kelompok SLA.
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Gambar 2. Histogram daya sebar salep asam
salisilat

Keterangan :

SLA= salep larut air; STA= salep tercuci air; TB=tanpa
beban; B50=beban 50 g; B100=beban 100 g.

*=Beda signifikan terhadap kelompok SLA (p<0,05, t-
test)

Daya Sebar (cm)

Beban

Derajat Keasaman (pH) Salep Asam Salisilat

pH sediaan salep larut air dan tercuci air
dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar 3.
Derajat keasaman (pH) sediaan salep asam salisilat
dalam basis STA tidak berbeda dengan basis SLA
(p>0,05, t-test).

Tabel 7. Derajat Keasaman (pH) Salep Asam
Salisilat

Ulangan Derajat Keasaman (pH)
SLA STA
1 3,98 3,86
2 4,01 3,96
3 4,06 4,04
X+SD 4,01+0,68 3,95+0,43

w

Derajat keasamaan (pH)

STA SLA

Formula

Gambar 3. Histogram derajat keasaman (pH) salep
asam salisilat.

Keterangan :

SLA= salep larut air, STA= salep tercuci air.

Aktivitas Antibakeri Salep Asam Salisilat

Aktivitas antibakteri sediaan salep asam
salisilat tipe SLA dan STA dapat dilihat pada
gambar 4, dan 5.

(a) (b)
Gambar 4. Aktivitas antibakteri salep asam salisilat
dalam basis (a) Salep larut air (SLA) ; (b) Salep
tercuci air (STA)
Keterangan :
A= pelarut CMC Na; B= Basis; (C)= as. Salisilat; 5% ; D=
basis + asam salisilat 5%.

Tabel 8.Z01 Salep Asam Salisilat

Jenis ZOlI (X£SD) (mm)

Basis Basis CMC-Na As.salisilat  Basis+as
salisilat

STA  0,00+0,002 0,00+0,002 24,46+0,35° 15,90+0,43°

SLA  0,00+0,00° 0,000,002 24,00+052° 21,73+0,68°

Keterangan :

SLA= salep larut air, STA= salep tercuci air, ZOl= zona of
inhibition .
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Gambar 5. Histogram ZOIl asam salisilat dalam
basis salep tercuci air (STA) dan salep larut air
(SLA)

Keterangan :

SLA= salep larut air, STA= salep tercuci air.

Asam salisilat dalam Basis tipe STA lebih rendah dari
basis SLA tetapi tidak berbeda dibandingkan dengan asam
salisilat (p>0,05, mann-whitney).

*=salep asam salisilat basis STA lebih kecil dibandingkan
dengan basis SLA dalam nilai ZOl(p< 0,05, t-test).

PEMBAHASAN

Salep merupakan sediaan topikal yang dapat
digunakan untuk pengobatan infeksi kuli . Salah satu
rute penggunaan sediaan salep adalah rute topikal,
dimana sediaan tersebut digunakan di area
permukaan kulit. Komponen utama dalam proses



pembuatan salep adalah bahan aktif, bahan
tambahan dan basis salep?.

Basis salep yang umum digunakan dalam sediaan
topikal yaitu basis STA, SLA, hidrokarbon, dan
basis serap. Kelompok basis STA dan SLA
merupakan pilihan dalam formulasi sediaan salep.
Basis STA merupakan emulsi minyak dalam air dan
mampu bertahan pada kulit untuk waktu yang lama.
Sedangkan basis SLA merupakan dasar salep tak
berlemak yang terdiri dari konstituen larut air
dengan daya lekat dan distribusi yang baik pada
kulit.

Sediaan farmasi yang akan dikembangkan
harus melewati tahap evaluasi terlebih dahulu agar
dapat digunakan dengan aman dan proses
penyimpanan dalam waktu yang cukup lama serta
memiliki aktivitas biologis yang baik. Pengujian
yang dapat dilakukan yaitu pengujian sifat fisik,
kimia dan aktivitas antibakterinya.

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi sifat
fisika, kimia, dan aktivitas antibakteri pada sediaan
salep asam salisilat dengan membandingkan basis
salep asam salisilat SLA dan STA. Evaluasi sifat
fisika yang dilakukan vaitu daya sebar dan
homogenitas, sedangkan evaluasi sifat kimia yang
dilakukan vaitu uji pH. Sementara untuk sifat
biologis dilakukan uji aktivitas antibakteri.

Pengaruh Salep Asam Salisilat Dalam Basis SLA
dan STA Terhadap Homogenitas

Formulasi salep asam salisilat tipe basis SLA
dan STA menunjukkan warna yang merata serta
tidak terdapat partikel kecil dan kasar sehingga dapat
dinyatakan bahwa sediaan salep asam salisilat SLA
dan STA homogen. Penambahan asam salisilat tidak
memiliki pengaruh terhadap homogenitas pada
sediaan salep.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
homogenitas yaitu proses penyampuran bahan-
bahan yang larut ,dan proses pengadukan, sehingga
memungkinkan zat aktif terdistribusi merata di
dalam sediaan’. Salep yang baik harus homogen,
tercampur merata dan tidak mengiritasi kulit, dapat
bekerja secara efektif serta terdistribusi merata saat
digunakan®,

Pengujian homogenitas dilakukan untuk
melihat ketercampuran bahan-bahan dalam sediaan
salep yang menunjukkan sediaan homogen, serta
mengetahui ada tidaknya partikel pada pada sediaan
salep. Hal ini penting untuk diketahui, karena
ketidak homogenan suatu komponen di dalam suatu
sediaan akan mempengaruhi  efikasi  yang
dihasilkan®.

Pengaruh Salep Asam Salisilat Dalam Basis SLA
dan STA Terhadap Daya Sebar

Daya sebar salep asam salisilat pada basis STA
lebih besar dibandingkan basis SLA. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan komponen
yang terdapat pada masing-masing formula dimana
komponen yang mempengaruhi daya sebar yaitu
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adanya perbedaan konsentrasi pelarut dan
konsentrasi basis salep yang digunakan dalam suatu
sediaan. Diketahui basis STA dengan konsentrasi
pelarut (50%) dan basis SLA konsentrasi pelarut
(37%) serta konsentrasi basis salep dalam basis STA
(14,3%) dan basis SLA (25%) hal tersebut
mempengaruhi viskositas sediaan salep dalam daya
sebarnya. Semakin kecil konsentrasi pelarut, dan
semakin besar konsentrasi basis salep yang
digunakan maka, viskositas suatu sediaan semakin
besar sehingga daya sebarnya kecil. Daya sebar
berbanding terbalik dengan viskositas sediaan,
dimana semakin rendah viskositas suatu sediaan
maka semakin tinggi daya sebarnya’- Meskipun daya
sebar dari masing — masing sediaan salep berbeda
tetapi masih memenuhi persyaratan uji daya sebar
dimana diameter daya sebar yang baik dalam
penggunaannya untuk sediaan semisolid yaitu 5-7
cmé,

Pengujian daya sebar untuk salep asam salisilat
STA dan SLA dilakukan untuk melihat kemampuan
suatu sediaan menyebar pada kulit, dimana suatu
dasar salep sebaiknnya memiliki daya sebar yang
baik untuk menjamin pemberian bahan obat yang
memuaskan. Perbedaan daya sebar sangat
berpengaruh pada kecepatan difusi zat aktif dalam
melewati membran. Semakin luas membran tempat
sediaan menyebar maka koefisien difusi makin besar
yang mengakibatkan difusi obat pun semakin
meningkat, sehingga semakin besar daya sebar suatu
sediaan maka makin baik.

Pengaruh Salep Asam Salisilat Dalam Basis SLA
dan STA Terhadap Derajat Keasaman (pH)

pH sediaan salep asam salisilat SLA lebih
tinggi dibandingkan dengan STA walaupun tidak
terdapat perbedaan signifikan antar kedua basis
salep. Nilai pH basis SLA dan STA tidak berada
dalam rentang pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu
antara 4,5-7,5'. Hal ini dapat disebabkan karena
pada komponen kedua formula terdapat bahan aktif
atau bahan tambahan yang sifathya asam seperti
asam salisilat 5% (pH asam salisilat =1,84) dan pH
basis SLA maupun STA dengan konsentrasi yang
cukup besar (pH vaselin album=5). Sehingga
menyebabkan nilai pH dalam sediaan salep asam
salisilat SLA maupun STA kurang dari rentang yang
telah di tetapkan®.

Sediaan topikal diharapkan memiliki pH yang
berada dalam kisaran pH normal kulit karena pH
yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit menjadi
kering, sebaliknya jika pH kulit terlalu asam dapat
mengiritasi kulit dan sediaan topikal juga harus
memiliki pH yang sama dengan kulit agar bisa
berdifusi kedalam kulit

Uji pH bertujuan untuk mengetahui keasaman
dan kebasaan dari sediaan salep dapat dilihat dari
nilai pH yang didapat. Dalam sediaan topikal pH
berkaitan dengan kenyamanan saat diaplikasikan
maka dari itu perlu menyesuaikan nilai pH sediaan
dengan pH kulit. Jika sediaan memiliki pH tinggi



atau rendah dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan
berkaitan pada kestabilan bahan aktif®

Pengaruh Salep Asam Salisilat Dalam Basis STA
dan SLA Terhadap Aktivitas Antibakteri

ZOl (zona of inhibition) dari salep asam
salisilat menunjukan adanya perbedaan antara SLA
dan STA dalam menghambat bakteri, STA memiliki
nilai ZOI lebih kecil dibandingkan SLA, Hal ini
dapat disebabkan karena adanya perbedaan
komponen antar kedua formula. Formulasi basis
SLA mengandung bahan tambahan yang juga
mempunyai efek antibakteri seperti propilenglikol,
nipagin, dan nipasol. Propilenglikol mengandung
gugus hidroksil (-OH) yang mempunyai pengaruh
terhadap aktivitas antibakteri. Komponen senyawa
gugus hidroksil (-OH) pada propilenglikol memiliki
aktivitas antibakteri yang lebih tinggi karena dapat
meningkatkan kemampuannya dalam mengikat
membran lipid. Mekanisme kerja antibakteri gugus
hidroksil (-OH) dapat mengganggu komponen
peptidoglikan pada dinding sel bakteri gram positif
Staphylococcus aureus dengan cara mencegah
digabungkannya ikatan asam nasetilmuramat ke
dalam struktur mukopeptide yang biasanya
membentuk sifat kaku pada dinding sel sehingga
sintesis dinding sel bakteri terganggu dan tidak
terbentuk secara sempurna. Hal ini menyebabkan
bakteri kehilangan dinding sel yang kaku dan
menyisakan membran sel yang rentan terhadap
kerusakan dan kebocoran. Aktivitas antibakteri
gugus hidroksil (-OH) juga terkait dengan inaktivasi
enzim seluler yang dipengaruhi oleh kemampuannya
dalam melakukan penetrasi ke dalam sel atau
disebabkan oleh adanya perubahan permeabilitas
membran sel akibat bergabungnya senyawa
antibakteri dengan membran sel, hal ini
menyebabkan kerusakan fungsi integritas membran
sitoplasma, makromolekul dan ion sel Kkeluar,
kemudian disorientasi komponen-komponen
lipoprotein serta mencegah berfungsinya membran
sebagai pelindung terhadap tekanan osmotic®®.

Propilenglikol pada konsentrasi tinggi
mampu menembus dan mengganggu dinding sel
bakteri dan mempresipitasi protein dalam sel bakteri.
Selain itu dapat menyebabkan koagulasi protein,
mengubah permeabilitas membran bakteri dan
akhirnya sel membran mengalami lisis (mati).
Sedangkan pada konsentrasi yang lebih rendah,
gugus hidroksil (mampu membentuk ikatan
kompleks protein dan fenol yang diikuti penetrasi
fenol ke dalam sel dan menyebabkan presipitasi serta
denaturasi protein sehingga menginaktifkan sistem
enzim penting dalam sel bakteri'6.

Selain adanya penambahan propilenglikol
pada formula basis SLA salah satu factor penting
yang juga mempengaruh aktivitas antibakteri yaitu
nipagin dan nipasol yang berfungsi sebagai
pengawet yang mampu menghambat bakteri dengan
cara menghilangkan  permeabilitas membran
sehingga isi sitoplasma keluar dan menghambat

sitem transport elektrolit yang lebih efektif terhadap
bakteri.

Berbeda dengan sediaan salep asam
salisilat tipe STA yang mempunyai zona hambat
kecil. Hal ini dapat disebabkan karena semua
komponen formula yang terdapat dalam STA tidak
memiliki  komponen bahan tambahan yang
mempunyai efek aktivitas antibakteri serta salep
asam salisilat STA mempunyai sifat hidrofobik yang
sukar larut dalam media agar sehingga
menyebabkan STA sulit untuk berdifusi ke dalam
media agar, dimana suatu sediaan akan larut sesuai
dengan prinsip like dissolve like®.

Tujuan dilakukan uji aktivitas antibakteri
dalam pengujian ini adalah untuk melihat zat aktif
asam salisilat dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus serta mengetahui
kemampuan basis STA dan SLA dalam melepaskan
aktivitas terhadap bakteri uji.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan

bahwa :

1. Salep asam salisilat basis STA dan SLA
memiliki sediaan yang homogen.

2. Daya sebar basis STA lebih  besar
dibandingkan dengan basis SLA.

3. Derajat keasaman (pH) basis STA tidak
berbeda dibandingkan dengan basis SLA.

4. Aktivitas antibakteri basis STA lebih Kkecil
dibandingkan dengan basis SLA.

SARAN

1. Melakukan uji kadar asam salisilat untuk
mengetahui seberapa besar aktivitas asam
salisilat dalam menghambat bakteri.

2. Melakukan uji stabilitas, dan untuk mengetahui
sediaan tetap stabil pada jangka waktu yang
lama.

3. Melakukan uji aseptibilitas untuk mengetahui
respon konsumen terhadap penggunaan sediaan
salep.

4. Melakukan uji viskositas sediaan salep untuk
mengetahui kekentalan suatu sediaan salep
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